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SIMBOLISASI PERIBAHASA JAWA DALAM FOTOGRAFI SENI

Oleh :
Fajar Riyadi
1310643031

ABSTRAK

Peribahasa jawa merupakan warisan kekayaan nusantara yang didalamnya

Peribahasa meskipun terlahir ks lokal, namun isi dan maknanya
bermuatan nilai-nil i USi ngan peribahasa kita dapat
mempelajari dan memberikan nilai-nilai
luhur dan pondasi

2 Khususnya harus
dilestarikan keberade X /M nile ; 3 luhur bangsa tetap

N\LE i L Jawa Ka ini mey ~ enjabarkan makna
dengan bahasa visual
gga akan menarik
dayaan indonesia.
pakan sedikit upaya
ang merupakan identitas

peribahasa ja
peribahasa Ja
minat generas
Simbolisasi pe

xii
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penciptaan
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Indonesia sebagai bangsa multikultural memiliki beranekaragam
kebudayaan yang berasal dari suku-suku yang tinggal didalamnya.Masing-
masing suku memiliki ciri khas kebudayaan yang menjadi
identitasnya.Keragaman di Indonesia adalah kekayaan dan keindahan
bangsa Indonesia.WarisapKebutiayaan merupakan daya tarik yang dimiliki
Indonesia untek dikenal diseluruh, dunia.Mempelajari dan melestarikan
kebudayadan| adalah\ewajilan ‘generasifipenerus Indonesia, agar bangsa
Indongsig, tidak kehilangan_jati disipya.Salah satly Mal menarik yang bisa
dipelajexi dari sebuah kebudayaan \adalgh” media dan/¢ara berkomunikasi
yang digunakan masygrakat dalamimenyampaikah pesan.

Baberapa-.sukisdl tndanesia/ mepggunakan peribahasa untuk
berkomunikaskgengan ifdividu yang lainsebagai pengajaran dan nasihat
untuk menyampaikan nilai*ada;aturan,dan adat istiadat. Peryataan ini
seperti yang dijelaskan Danandjaya (1986:32) bahwa, peribahasa sebagai
alat komunikasi, terutama dalam hal pengendalian masyarakat (social
control). Secara kongkret untuk mengkritik seorang yang telah melanggar
norma masyarakat.

Di Indonesiapada umumnya dan khususnya pulau Jawa hampir
semua suku memiliki peribahasa yang telah turun-temurun digunakan

sebagai alat berkomunikasi.Berikut ini adalah contoh peribahasa yang
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dimiliki suku-suku di pulau Jawa.**Ajining diri gumantong ono ing lathi”
yang artinya bahwa harga diri seseorang dapat dilihat dari cara dia
berbicara adalah peribahasa yang dimiliki suku jawa. Suku Sunda
memiliki peribahasa ““Abong letah teu tulangan® yang artinya berbicara
seenaknya tanpa memikirkan akibatnya.Suku Betawi memiliki peribahasa
“Aer Laut Siape yang asinin" artinya seorang manusia harus selalu rendah
diri karena manusia hanya hamba Tuhan.

Peribahasa bagi masf/aakat Jawa merupakan cerminan rumusan
pemikiran rhasyarakat-yang sangat-dalam=untuk mengungkapkan dan
mengiaskan [ Sesuatu maksud tertentu. Sri Rabhawy Prihatmi (2003:10)
menjelaskamhahwa, Parbahasedawa sering digurnakan oleh manusia Jawa
untukimengatakandial-hal syang tidak dapat dikatakap/terus terang. Orang
Jawa dalam, proses herkomunikasi  mempunyaigpedoman pokok berupa
harmoni\dai=menghindari/ pecéntangan langstag” Mereka menggunakan
peribahasa sepagai-bahasa halus(eufimismeidalam mengungkapan maksud
tertentu sehingga dapat ditegima oleh lawan komunikasinya.

Peribahasa menjadi bagian penting bagi masyarakat Jawa karena
mengandung makna simbolik yang berisi tentang nilai-nilai moral. Nilai -
nilai moral yang berhubungandenganapa yang seharusnya dilakukan dan
tidak dilakukan oleh manusia kepada Tuhan, manusia berhubungan dengan
manusia lain, manusia berhubungan dengan diri sendiri, dan manusia
berhubungan dengan makhluk hidup atau benda lain. Peribahasa Jawa juga

mempunyai maksud dan makna tertentu sebagai  ungkapan yang
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digunakan sebagai kata kunci ajaran moral dan digunakan melalui proses
peneladanan. Peribahasa Jawa banyak digunakan untuk proses pendidikan,
peneladanan, dalam membentuk sifat, watak, dan perilaku manusia Jawa.
Arus globalisasi yang semakin berjalan pesat saat ini berdampak
besar terhadap kebudayaan jawa.Seiring berkembangnya jaman dan
teknologi yang semakin pesat memberikan pengaruh yang signifikan
terhadap kesenian dan kebudayaan masyarakat Indonesia.Banyak seni
tradisional bahkan budayaZasli_ bangsa yang keberadaanya semakin
terpinggirkafrgam-terancam punah. Matai-dari-tarian, musik, upacara adat
bahkan pahasa daerah. kini mulai ierpinggirkan kekheradaanya.Masyarakat
di era|globalisasi ini ‘semakin-dimadahkan dengan teknologi.Teknologi
yang barkembang~pesat memudahkan inigrmasi dari far masuk ke dalam
negeri.\ Positifnya kemudahaa, ifarmasi yang#masuk ini memberikan
kemajuan ~dan_ modearnisasi,” namun’ kecanggthan teknologi dalam
menyampaikafaniormasi juga memilikisdampaknegatif yaitu ketertarikan
masyarakat terhadap budaya asing”yang sedang tren di dunia dan mulai
meninggalkan budayanya sendiri. kehidupan modern perlahan mulai
mengikis jati diri bangsa Indonesia. Dunia pendidikan pun juga mulai
terkena imbasnya.Diantaranya tahun 2017 lalu, isu mata pelajaran bahasa
daerah (bahasa Jawa) hampir dihapus dari kurikulum dan dimasukan
kedalam mulok (muatan lokal).Bahasa Jawa adalah bagian dari
kebudayaan Jawa yang harus dilestarikan.Bahasa Jawa merupakan

identitas bagi suku Jawa.Kebudayaan Jawa memiliki sejarah kesusastraan
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yang cukup panjang dan memiliki kesenian yang adiluhung, seperti seni
suara, tari-tarian, serta ditandai oleh suatu kehidupan keagamaan yang
sangat sinkretistik, campuran dari unsur keagaaman asli (kejawen), hindu,
budha, dan islam (Bahari 2008:35).Peristiwa ini menggambarkan
bagaimana bahasa Jawa yang merupakan bagian dari kebudayaan Jawa
mulai tersisinkan. Apabila hal ini terus dibiarkan bukan tidak mungkin
kebudayaan Jawa akan benar-benar hilang. Saat ini sangat sedikit generasi
muda yang berusaha melestarikan kebudayaan Jawa agar tetap hidup.
Samarheinya dengan/seni rupa, fotografi juga merupakan media
komunikasi misual. lde penciptaan fotografi dapat diambil dari pengalaman
pribadi, \kondisi lingkungan—sekitay atau dari/pengamatan panca indra
sebagal\subjeknyassehinggal keindahan grkan lagi terdapat dalam objek
yang digambarkan, melainkan, tergantung dari#pemberian makna dari
setiap ohjekstersebutiBerdasarkan' peymasalaan~yang telah di jelaskan
diatas, diharagkan—penciptaan karya fetégraf” dengan tema peribahasa
Jawa ini dapat berkoatribusi” terhadap pelestarian kebudayaan
Jawa.Mengangkat peribahasan sebagai tema penciptaan seni dalam dunia
fotografi sangat menarik.Fotografi adalah bahasa visual sehingga lebih
banyak menyampaikan pesan dan makna dari peribahasa Jawa agar mudah
dipahami.Melalui media visual, fotografi dapat mengungkapkan hal-hal
yang tidak dapat di ungkapkan melalui lisan dan tulisan.Fotografi dapat
menyampaikan maksud dan permasalahan diatas dengan metode

pendekatan persuasif yang menarik bagi masyarakat.
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Penegasan Judul
Simbolisasi

Simbolisasi berasal dari kata simbol dalam bahasa Yunani disebut
symbolos yang berarti tanda atau ciri yang memberitahukan sesuatu
kepada seseorang.Tinarbuko dalam buku semiotika komunikasi visual
(2008:17) menjelaskan, Simbol merupakan tanda berdasarkan konvensi,
peraturan yang disepakati bersama.Simbol baru dapat dipahami jika
seseorang telah mengerti arfiAyabg_ telah disepakati sebelumnya.

Simbetisasrmenurutylzanger adalafizsebuah proses, karena simbol
suatu proSes/ maka simbol /memuat suatu titik) tolak dan suatu sasaran
tertentt.\\ Langer (19%8y £89)%° manjelaskan, //Ntik |tolak dari proses
simbolisasi nadalaliszsuatu fkeadagn dimama manugia sebagai  subjek
mempunyahkontak denganiduaia\atau dengan reaktag. Sasaran dari proses
ini ialan\ munculnya \ide dalam /wadah simbot=Proses itu berlangsung
dalam otak “wanusia-Otak dapat dikatakan=sebagai dapur simbolisasi,
sebab otak tidak hanyasberfupgSi sebagai perekam (recorder) atau
transmitter pengalaman, tetapi lebih sebagai great transformer, karena
pengalaman yang masuk ke dalam otak mengalami proses symbolic
transformation. Oleh otak pengalaman diterjemahkan menjadi simbol-
simbol. Simbol disebut juga sebagai elementary ideas. Idea yang satu
dirangkaikan dengan ide yang lain dengan suatu asas yang disebut
principle of symbolization. Simbol dibedakan menjadi dua, Vyaitu

simbolisme diskursif dan simbol presentasional. Simbol diskursif adalah
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simbol yang cara penangkapannya memakai intelek, tidak spontan dan
bersifat kronologis, satu — satunya simbol diskursif adalah bahasa.
Simbol presentasional ialah simbol yang cara penangkapannya tidak
memerlukan intelek, ia menghadirkan apa yang dikandungnya secara
spontan. Simbol presentasional bisa dijumpai  dalam alam, lukisan,
tarian, dan pahatan. Sebuah simbol presentasional hadir dalam pikiran
penerima simbol secara spontan berikut seluruh dimensi yang ada di
balik simbol, arti atau elemedssimbol presentasional dapat dipahami
hanya melal JirartisECara kesgityphank

Peribahasa Jawa

Reribahasa merupakandalimar atau pepggalan kalimat yang telah
membeku Dentukismakna, dan fungsinyasalam masyarakat bersifat turun-
temuruy dpergunakaniuntukepenghias Karangan atau percakapan, penguat
maksud Karasgan, pemberl nasthat, pengajaraagzatad pedoman hidup.Dari
definisi terSebut—peribahasa mencakup<idaly” pepatah, perumpamaan,
ibarat, pameo. (Karidalaksaga, 2008°189).

Jawa adalah kata yang merujuk pada sebuah suku di
Indonesia.Masyarakat suku Jawa merupakan suku terbesar di
Indonesia.Suseno (1984:11) menjelaskan, orang Jawa adalah orang yang
bahasa ibunya adalah bahasa Jawa yang sebenarnya, jadi penduduk asli

bagian tengah dan timur pulau Jawa yang berbahasa Jawa.
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3. Fotografi Seni
Fotografi seni merupakan cabang fotografi yang menitikberatkan
pada nilai estetika dan intelektual dalam karyanya, selain indah foto
tersebut juga mengandung makna dan arti.Fotografi seni merupakan
kegiatan transfer pesan secara visual dari pengalaman yang dimiliki

fotografer dengan tujuan untuk mempengaruhi jalan pikiranya.

Menonjolkan aspek keindahannya merupakan ciri khas dari cara
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C. Rumusan Masalah
Berdasarkan penjelasan latar belakang diatas, maka rumusan
masalah dalam penciptaan karya fotografi “Simbolisasi Peribahasa Jawa
dalam Fotografi Seni” adalah sebagai berikut :
1. Bagaimana bentukdan pemahaman simbolisasi peribahasa Jawa dalam

fotografi seni?

Jawa melalui karyasqtogrs

b. Menciptakan karya-karya yang kreatif dalam pemaknaan
peribahasa Jawa melalui media fotografi seni.
c. Mewujudakan visualisasi dari peribahasa Jawa melalui karya
fotografi seni sebagai eksperesi pribadi.
2. Manfaat
Penciptaan karya fotografi “Simbolisasi Peribahasa Jawa dalam

Fotografi Seni” memiliki manfaat sebagai berikut :
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a. Menambah ragam penciptaan karya fotografi dalam lingkup
akademis fotografi.

b. Mampu merangsang orang lain untuk menciptaakan proses
kreatif dalam bidang fotografi.

c. Memperkaya bahan referensi dalam pembelajaran fotografi
terutama yang berkaitan dengan fotografi ekspresi bagi

mahasiswa Program Studi Fotografi, Fakultas Seni Media Rekam
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